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ABSTRAK

Dalam setiap generasi selalu muncul produk-produk penafsiran al-Qur’an
yang mempunyai corak dan karakteristik yang bebeda. Kondisi sosio-kultural
dimana penafsir tinggal dan latar belakang disiplin ilmu yang mereka tekuni
adalah sebuah realitas yang mempengaruhi penafsiran mereka terhadap al-
Qur’an. Di era kontemporer ini, muncul nama Jamal Al-Banna yang menawarkan
metodologi baru dalam penafsiran. Pemikir kelahiran Mesir ini melakukan kritik
terhadap tradisi keilmuan tafsir yang berkembang selama ini. Maka tidak heran
jika berbagai gagasannya selalu kontroversial. Pada sisi lain, metodologi Jamal
ini merupakan cara baca yang tulus dan bersih dari pengaruh-pengaruh
metodologi tafsir dominan di tengah masyarakat Islam. Itu sebabnya, metodologi
tafsir yang dikembangkan selama ini telah dimapankan, oleh Jamal dianggap
sebagai “kelalaian”. Atas dasar itulah Jamal menawarkan sebuah gagasan yang
cemerlang, sehingga banyak masyarakat muslim tertarik untuk mengkaji
pemikirannya. Atas dasar inilah penulis meneliti pemikiran Jamal secara objektif
untuk didialektikakan dengan realitas kekinian, apakah produk pemikiran sang
tokoh relevan diterapkan dalam konteks zaman ini.

Untuk mengetahui lebih jauh pemikiran Jamal, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan fi/osofis-rasonalistik.
Kedua metodologi tersebut mampu mengantarkan penulis mendapatkan
gambaran tentang persepsi, motivasi, aspirasi, strategi sang tokoh tentang bidang
yang digelutinya, serta konstruk pemikiran Jamal seputar metodologi tafsir yang
dibangunnya.

Berdasarkan metode dan pendekatan di atas, ditemukan bahwa metode
penafsiran yang digagas oleh Jamal ingin menempatkan al-Qur'an bebas dari
berbagai pendekatan yang membatasinya, sehingga disebut sebagai metodologi
tafsir revolusioner. Secara metodologis, al-Qur’an tidak layak terikat dengan
sebuah pendekatan namun menjadi sesuatu yang bebas bersinggungan langsung
dengan realita. Dalam proses penafsiran menurut Jamal terdapat dua siklus yang
harus dipenuhi oleh mufasir. Pertama, seorang mufassir terlebih dahulu
menemukan konsep-konsep yang benar tentang hakikat al-Qur'an, hadis, dan
bagaimana memperlakukannya, "Pra-penafsiran”. Kedua, penafsiran harus
mencerminkan adanya interaksi aktif. Artinya, mufassir harus melakukan upaya
pengkajian terhadap ayat-ayat yang akan ditafsiri secara berluang-ulang melalui
penghayatan dan perenungan berdasarkan kemampuan berfikir yang diawasi
langsung oleh kejernihan hati nurani serta hadis nabi yang sudah dibuktikan
validitasnya.

Melalui tawaran metodologi penafsiran yang sistematis-praktis di atas
memudahkan masyarakat muslim memahami al-Qur’an secara komprehensif.
Disamping itu, gagasan ini membuka peluang selebar-lebarnya bagi seluruh
masyarakat muslim untuk ikut serta berpartisipasi dalam upaya penafsiran,
sehingga siapapun berhak mengemukakan pendapatnya dalam mengkaji kitab
suci sesuai dengan kemampuan berfikirnya dalam upaya mencari jawaban dari
peristiwa-peristiwa yang ada di sekelilingnya sesuai dengan tuntutan zaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang diturunkan Allah SWT kepada
Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril' untuk seluruh umat manusia.
la berbicara kepada akal dan perasaan manusia; mengajar mereka tentang
akidah dan tauhid; membersihkan jiwa mereka dengan berbagai praktek
ibadah; memberi mereka petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial; menunjukkan kepada mereka jalan
terbaik guna mewujudkan jati dirinya, mengembangkan kepribadiannya, dan
meningkatkan dirinya menuju kesempurnaan insani sehingga mampu

mewujudkan kebahagiaan bagi dirinya di dunia maupun di akhirat.
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“(dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (QS. an-Nahl, 16:89).

! “Dja dibawa turun oleh a/-Rih al-Amin QJibril).” (QS. al-Syu’ara’, 26: 193)
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Al-Qur’an juga mendorong manusia untuk belajar dan memperoleh
ilmu. Indikasi ini bisa dilihat bahwa ayat al-Qur’an yang pertama Kkali
diturunkan merupakan seruan untuk membaca, dengan membaca manusia

dituntut untuk belajar.

N PR TR L AT AT ST RS Gl 1
D e o G GE D e Gl B 2L 13

D A U peyT Al eI Sl sl £3NT

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (QS. al-‘Alag, 96:1-5)

Salah satu bentuk dari apa yang telah diisyaratkan al-Qur’an dalam
ayat di atas adalah munculnya berbagai ragam kajian atas al-Qur’an dan
metodologi tafsir. Munculnya ragam kajian yang telah dilakukan tersebut
sangat memungkinkan, karena sebagai teks,? al-Qur’an bersifat /interoretable,
bisa memiliki banyak makna (yahtamilu wufih al-ma’na), sehingga
mengandung berbagai kemungkinan ragam penafsiran.® Sejak al-Quran
diturunkan hingga sekarang ini, para mufassir yang melakukan studi terhadap

al-Qur'an dan metodologi penafsirannya telah mengalami perkembangan yang

cukup bervariasi.

2 Menyatakan al-Qur’an sebagai teks memang penuh dengan resiko. Pertama, sebagai
teks al-Qur’an tidak bisa lepas dari konteks budaya dan sejarah. Kedua, pendekatan yang
dipergunakan adalah pendekatan kebahasaan dan sastra yang memperhatikan aspek kultural dan
historisitas teks. Ketiga, titik tolak studi al-Qur’an berubah dari keimanan menjadi keilmuan dan
objektivitas (scientific and objectivity). Salah satu tokoh yang menggunakan pendekatan al-
Qur’an sebagai teks (nas/) adalah Nasr Abu Zayd. Dengan pendekatannya ini ia seringkali
menadapat kritik dari Ulama al-Azhar di Mesir.

® Abdul Mustagim, “Metodologi Tafsir Perspektif Gender”, dalam Studi al-Qur’an
Kontemporer, ed. Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
65.



Perbedaan penafsiran merupakan hal yang tidak dapat dihindari.
Perbedaan kecenderungan, motivasi dan intelektualitas mufassir serta
perkembangannya itu berakselerasi dengan kondisi sosial budaya yang
dihadapi tiap-tiap mufassir. Fenomena tersebut merupakan konsekuensi logis
karena munculnya kesadaran umat Islam untuk selalu mendialogkan antara
al-Qur'an sebagai teks dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan
yang dihadapi manusia sebagai konteksnya. Hal ini juga merupakan salah
satu implikasi dari pandangan teologis umat Islam bahwa al-Qur'an akan
selalu relevan diterapkan untuk semua manusia di segala zaman dan tempat
“shalihun likulli zaman wa makan’. Keberadaan al-Qur’an sebagai kitab suci
bagi umat Muslim yang berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia di
muka bumi ini diyakini sebagai sumber pengetahuan juga berdampak pada
maraknya kajian terhadap al-Qur’an, sebagai upaya untuk memahami al-
Qur’an dari berbagai sudut pandang, dari berbagai disiplin ilmu, dan
menghasilkan berbagai metodologi dalam memahami al-Qur’an. Selain itu,
karena para pemikir Muslim senantiasa berupaya menggali makna dan pesan
yang tekandung dalam al-Qur’an. Semua itu memungkinkan beragam corak
penafsiran dengan metodenya sendiri-sendiri.

Mengacu kepada fenomena di atas, penulis tertarik menelusuri
konstruk pemikiran Jamal al-Banna (selanjutnya ditulis Jamal) tentang
pembacaannya terhadap al-Qur'an yang revolusioner. Hal ini dapat dilacak
dari penuturan beliau dalam sebuah karyanya, ia menyatakan bahwa

pembacaan revolusioner terhadap al-Qur'an merupakan sebuah terobosan baru



yang sama sekali berbeda dengan ulama tafsir sebelumya. Menurutnya, semua
ahli tafsir sejak at-Tabari sampai Sayyid Quthb dan Syahrur nyaris belum
mampu menghidangkan al-Qur'an secara utuh, akan tetapi mereka hanya
mengetengahkan diri mereka dengan segenap kemampuan dan keahlian
mereka dalam mendekati al-Quran.* Menurut Jamal, secara umum para
ulama tafsir dengan seperangkat metodologinya sudah sampai kepada
kesimpulan masing-masing, akan tetapi mereka belum sampai kepada yang
sebetulnya diinginkan oleh al-Qur'an sendiri, kerena mereka tidak bertanya
kepadanya, akan tetapi yang ada hanya memaksakan metodologi yang
mereka punya.

Gagasan tentang tafsir al-Qur’an revolusioner Jamal ini terinspirasi
oleh hadis Nabi yang berbunyi "revolusikan al-Qur'an atau "berevolusilah
dengan al-Qur'an", Meskipun secara sadar beliau menyatakan bahwa hadis ini
tidak kuat sanadnya, namun sangat indah maknanya untuk bisa
dikembangkan kearah penafsiran al-Qur'an agar misteri-misteri al-Qur'an bisa
terungkap secara utuh.” Cara praktis yang digunakan dalam pembacaannya
terhadap al-Qur'an adalah dengan murni mengandalkan akal dengan segenap
kejernihan hati tanpa terikat sedikitpun dengan berbagai metode. Prakteknya
ia megutip dua-tiga ayat kemudian merasionalisaikan dengan cara menalar
ayat-ayat tersebut dan mengupas gagasan inti dari kandungan al-Qur'an yang

revolusioner.

* Jamal al-Banna, 7afsi al-Quran al-Karim: Baina al-Qudama wa al-Muhaddisin (Kairo:
Dar-Syurug, 2008), him. 246.
% Ibid., him. 246-248.



Selain pertimbangan yang sudah disebutkan di atas, studi atas
penafsiran al-Qur’an revolusioner yang digagas oleh Jamal ini, adalah sosok
Jamal sendiri sebagai salah satu intelektual muslim dunia yang telah banyak
memberikan sumbangan pemikiran mengenai berbagai problematika hidup di
zaman sekarang, namun pada kenyataannya ia tidak terlalu dikenal profil dan
pemikirannya di Indonesia. Dengan menghadirkan pemikirannya, penulis
yakin dapat menambah dan melengkapi khazanah pemikiran Islam khususnya
tentang kajian tafsir al-Qur’an.

Berbagai pertimbangan yang sudah di jelaskan di atas, maka studi
berikut ini bermaksud menelaah tiga poin penting: 1). Latar belakang
munculnya metodologi tafsir. 2) Prinsip dan metode penafsiran; 3)
Kontribusi penafsiran. Hasil studi ini di harapkan mampu memberikan
informasi secara lebih jelas tentang pemikiran Jamal terhadap metode

penafsiran al-Qur'an.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan agar pembahasan ini
terfokus pada obyek kajian, jika terjadi pelebaran pembahasan di luar wacana,
maka pembahasannya hanya dibahas jika terkait dan dapat mendukung dalam
tema bahasan, maka penelitian ini mengambil rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bangunan teori penafsiran al-Qur'an revolusioner yang

digagas Jamal?



2.

Bagaimana aplikasi teori penafsiran Jamal dan kontribusinya

terhadap studi al-Qur'an kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui, memahami dan merefleksikan bangunan teori
penafsiran al-Qur'an revolusioner yang digagas Jamal.
Mengungkap dan menjelaskan aplikasi teori penafsiran Jamal serta

kontribusinya terhadap studi al-Qur'an kontemporer.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Memberikan gambaran yang rinci mengenai pribadi dan pemikiran
keagamaan sang tokoh, Jamal.

Memperluas wawasan kajian seputar metodologi penafsiran
al-Qur'an secara konseptual. Karena semangat dan problematika
yang dihadapi oleh umat Islam dewasa ini semakin berkembang dan
kompleks yang menuntut ditemukannya metode-metode baru dalam
memahami al-Qur'an secara lebih akomodatif dan dinamis.
Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif bagi arah
perkembangan penafsiran selanjutnya, karena penulis yakin bahwa
kegiatan penafsiran al-Qur'an akan terus berkembang seiring dengan

laju zaman.



4. Kajian ini diangkat, dengan penuh harap mampu meningkatkan
semangat budaya membaca al-Qur’an, menghayati makna

kandungan, dan mengaplikasi ajarannya.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka membahas topik penelitian ini, penyusun telah
menelaah beberapa referensi yang dapat dijadikan pijakan awal (starting
point) dalam melakukan penelitian. Selanjutnya berangkat dari beberapa
referensi tersebut penyusun menentukan the position of the researcher dalam
tema penelitian yang sama atau mirip.

Sebagai salah satu tokoh Islam yang banyak mewarnai pemikiran
Islam kontemporer di Mesir, dalam konteks keindonesiaan, figur ini jarang
mendapatkan apresiasi dalam bentuk kajian, baik itu yang tertuang dalam
buku, tesis atau disertasi. Penulis hanya menemukan dalam literatur tesis
diantaranya adalah pembahasan yang berjudul "Pemerintahan dalam Islam:
Studi Pemikiran Jamal al-Banna". Kajian yang ditulis oleh M. Najib ini
meneliti tentang eksistensi dan prinsip-prinsip negara Islam serta bagaimana
karakteristik negara Islam, baik dari segi sistem pemerintahan, sumber
hukum, sistem ekonomi, dan prinsip kebebasan. Berdasarkan permasalah
tersebut, ia ingin mencairkan beberapa pernyataan melalui pandangan Jamal
yang berpendapat bahwa tidak ada satu pun contoh pemerintahan Islam yang
ideal selain pada masa Madinah al-Munawarah, yang berlangsung hanya

dalam waktu 23 tahun. Sepuluh tahun pada masa kenabian, sementara tiga



belas tahun setelahnya adalah di bawah khalifah Abu Bakar dan Umar.
Setelah itu, yang ada tidak lebih dari bentuk pemerintahan yang ekspansif
dan rakus, sampai berakhirnya masa kekhalifahan Turki, termasuk pada masa
khalifah Usman dan Ali karena keduanya tidak mengikuti cara kedua khalifah
pendahulunya.®

Disisi lain, Jamal masih menaruh harapan pada wujud “negara Islam”
dengan sosok pemerintahan yang lebih membumikan Islam dalam
membangun kemaslahatan umat. Wujud ideal “negara Islam” sangat sulit
untuk direalisasikan, namun yang terpenting adalah menanamkan nilai-nilai
Islam demi kebajikan universal. Jamal menempatkan agama dalam kehidupan
bernegara dan kedudukan negara dalam pengalaman serta pengamalan agama,
juga seberapa jauh aspek-aspek ajaran Islam dapat berperan dalam sistem
ketatanegaraan, hal ini tentunya memerlukan adanya suatu penelitian khusus
dan mendalam terutama jika dikaitkan dengan pembicaraan mengenai negara
Islam.’

Kajian terhadap pemikiran Jamal dalam literatur lain adalah tentang
pemikiran politik Jamal yang berjudul "Relasi antara Agama dan Negara:
Studi atas Pemikiran Jamal al-Banna", Tesis di IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Tulisan ini mencoba membahas isu-isu keislaman dan kebangsaan di Timur-

Tengah, termasuk Mesir. Kajian ini fokus kepada permasalahan tentang relasi

® M. Najib, "Pemerintahan dalam Islam: Studi Pemikiran Jamal al-Banna", Tesis,
program Pasca Sarjana UGM Yogyakarta (2009), him. 1-7.

7 -

bid.



antara Islam dan Negara sebagai upaya mencari format keberagaman dalam
konstruk masyarakat majemuk.

Upaya pencarian format pemerintahan Islam ini berdasarkan realitas
sejarah, dimana ketika Nabi membangun sebuah komunitas di Madinah, la
tidak pernah menyatakan satu bentuk pemerintahan tertentu yang harus
diterapkan, tidak juga memerintahkan penerusnya (a/-khulafa’al-rashidun)
untuk membuat satu sistem politik tertentu pula. Peralihan tampuk
kepemimpinan dari Nabi ke Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali adalah
peralihan. Kepemimpinan melalui kesepakatan dan ijtihad politik, dan bukan
peralihan risalah Allah. Itu artinya Islam tidak memiliki sistem politik
tertentu bagi kaum Muslim. Khilafah itu berasal dari ijtihad dan pendapat
yang terbaik dari para pemegang kekuasaan dalam sistem tersebut.®
Karenanya, sistem itu tidak bisa disebut sebagai sistem “Islami” dengan
pengertian bahwa model politik dan segala implikasinya yang diterapkan
dalam kelembagaan khilafah berasal dari Islam.® Berkaitan dengan isu
tentang relasi antara agama dan negara di atas, tulisan ini mencoba menelisik
pemikiran Jamal tentang ada atau tidak adanya konsep negara Islam melalui
pemikiran Jamal.

Muhammad Hadi Sucipto juga telah meneliti konsep pembaharuan
fikih kontemporer yang digagas oleh Jamal. Dalam risetnya, ia menyatakan

bahwa harus ada gagasan tentang pembaharuan fikih sebagai inspirasi dan

& Mukhammad Zamzami, "Relasi antara Agama dan Negara: Studi atas Pemikiran Jamal
al-Banna", Tesis, program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (2008), him. 6-7.
9 -
bid.
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rangsangan bagi para pakar fikih kontemporer untuk berani menelorkan
gagasan teori alternatif hukum Islam yang lebih responsif terhadap
perkembangan dan tuntutan zaman.

Gagasan pembaharuan fikih ini dirasa penting karena gerakan ijtihad
pada pertengahan abad IV H, hingga sekarang telah mengalami stagnasi
disebabkan adanya fanatik madzhab. Sehingga rumusan hukum yang ada
tidak mampu memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan
kontemporer saat ini.*

Penulis juga menemukan sebuah buku yang berjudul Orientalisme vis
a vis Oksidentalisme yang memuat ulasan tentang wawancara dengan Jamal.
Wawancara tersebut juga mengupas tentang pentingnya menemukan kensep
fikih kontemporer sebagai solusi jitu demi menyelesaikan problematika hidup
zaman sekarang yang terus berkembang. Menurut beliau fikih yang telah
dibangun oleh ulama salaf pada tiga-empat abad pertama Hijriah itu sudah
tidak relevan lagi, bukan hanya disebabkan umur fikih klasik yang sudah
memasuki usia senja, tetapi juga karena arus modernisasi yang semakin
melaju pesat hingga memunculkan banyak problem yang harus diselesaikan.™

Dalam bentuk artikel, penulis juga menemukan tulisan yang mengkaji
pemikiran Jamal, artikel tersebut tentang "Multikulturalisme dan Syari'at
Islam". Tulisan ini mencoba menggambarkan bahwa syari‘ah tidak lain adalah

hukum-hukum (ketentuan-ketentuan) yang mengatur ekspresi dan aktualisasi

1 Muhammad Hadi Sucipto, "Tajdid Figh: Srudi atas Ide Pembaharuan Figh Jamal al-
Banna", Tesis, program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (2004), him. 1-10.

Y Tim Afkar, Orientalisme vis a vis Oksidentalisme (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008),
him. 47.
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keberagamaan (keyakinan) seorang muslim menurut kondisi sosio-
kulturalnya masing-masing untuk sebuah cita-cita dalam kehidupan bersama.
Syari'ah dengan begitu bukanlah tujuan itu sendiri, melainkan cara, sarana
atau jalan. Jika ia bukan tujuan, maka tentu saja syari'ah bukan sesuatu yang
stagnan atau berhenti, melainkan masih berjalan atau dalam perjalanan
menuju kepada suatu tujuan.

Pandangan di atas berdasarkan pada pemikiran Jamal dalam bukunya
Hurriyyah al I'tigad secara elaboratif mengatakan: “Islam pada dasarnya
adalah agidah dan syari‘ah. Obyek bahasan agidah adalah hal-hal ketuhanan,
risalah kenabian, hari akhirat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan urusan
manusia dengan Tuhan ( Ubudiah ). Sementara obyek bahasan syari‘at adalah
muamalat (sosial), siyasah (politik) dan igtishad (ekonomi) dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan urusan manusia dengan manusia lainnya. Agidah
diarahkan pada urusan individu dan hati sedangkan syari'ah diarahkan pada
hubungan sosial kemasyarakatan".*?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masih belum ada kajian
spesifik yang membahas tentang metode pembacaan terhadap al-Qur'an yang
ditawarkan oleh Jamal. Karena sejauh pelacakan penulis, kajian tentang
pemikiran Jamal sangatlah minim, lebih-lebih yang meneliti aspek yang

berhubungan dengan pembacaan terhadap al-Qur'an. Atas dasar inilah penulis

memposisikan diri untuk mengkaji aspek metodologi penafsiran al-Qur'an

12 Husein Muhammad, "Multikulturalisme dan Syari‘at Islam,"

http://fahmina.or.id/id/content/view/23/74/. Diakses pada tanggal 17 Des 2008.
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yang ditawarkan oleh Jamal sebagai tambahan referensi bagi siapapun yang

ingin menambah wawasan tentang metode tafsir al-Qur'an.

F. Metode dan Jenis Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Metode
kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data pada suatu latar
alamiah dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang
atau peneliti yang tertarik secara alamiah.*® Sedangkan metode deskriptif
adalah cara melukiskan suatu obyek atau peristiwa historis tertentu yang
kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum
berdasarkan fakta-fakta historis tertentu.*

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
tokoh. Penelitian studi tokoh bertujuan untuk mengkaji secara sistematis
terhadap pemikiran/gagasan seorang pemikir."> Dalam penelitian ini yang
dimaksud adalah pengkajian terhadap pemikiran Jamal yang meliputi
latar Dbelakang internal, eksternal, perkembangan pemikiran serta

kontribusinya bagi zamannya dan masa sesudahnya.

3 David Williams dalam Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1995), him. 5.

¥ Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994), him. 73.

15 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Istigamah Mulya Press,
2006), him. 7
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2. Sumber Data

Adapun data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan
mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan. Penulis membaginya menjadi
data primer dan data skunder. Data primer yang dimaksud adalah
mengumpulkan karya-karya Jamal secara pribadi maupun bersama orang
lain (ontologi) yang berkaitan dengan pemikirannya di bidang tafsir
maupun di bidang lainnya, seperti; 7atswir al-Quran, Tafnd Da'wa an-
Naskh fi al-Quran, Tafsir al-Quran Karim Baina Qudama wa al-
Muhaddisin, dan lain-lain. Sedangkan data skunder yang dimaksud adalah
mengumpulkan karya-karya orang lain tentang ide atau pemikiran Jamal,
baik melalui ensiklopedia, buku sistematis, tematis maupun dari internet,

dan sebagainya.

3. Analisis Data
Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian sebagai berikut:®

a. Interpretasi
Interpretasi  dimaksudkan sebagai upaya tercapainya
pemahaman yang benar terhadap fakta dan data. Adapun proses dalam
interpretasi ini adalah pertama, menyelidiki setiap proses interpretasi
terhadap pemikiran Jamal. Kedua, menganalisis seberapa jauh
akumulasi terhadap pemikiran subjektifitas terhadap objektifitas

pemikiran Jamal. Ketiga, menjernihkan pengertian

% 1bid,, him. 59.
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b. Induksi dan Deduksi
Induksi disebut juga dengan generalisasi, dalam proses ini
hasil pemikiran Jamal dianalisis, kemudian pemahaman yang
ditemukan di dalamnya dirumuskan dalam statemen umum.
Sedangkan deauksr adalah upaya eksplisitasi dan penerapan pikiran-
pikiran Jamal yang bersifat umum.
c. Kesinambungan Historis
Menarik kesimpulan setelah mengetahui latar belakang
internal dan eksternal Jamal. Latar belakang internal yang dimaksud
adalah riwayat hidup Jamal, pendidikannya, kehidupan sosialnya,
hubungan dengan pemikir-pemikir sezamannya, dan segala kejadian
yang membentuk pengalamannya. Sedangkan latar belakang eksternal
adalah dengan melihat situasi yang sedang terjadi atau yang dialami
Jamal semasa melahirkan karya-karyanya. Situasi tersebut dilihat dari
segi ekonomi, politik, budaya dan intelektual.
d. Heuristika
Memadukan dengan data-data baru, metode baru untuk

menemukan pemahaman baru.

G. Pendekatan
Secara umum penelitian ini menggunakan dua metode pendekatan
sekaligus, Filosofis-Rasionalistik. Pendekatan filosofis dimaksudkan untuk

menyelidiki konstruk pemikiran Jamal seputar metodologi tafsir yang
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dibangunnya, sehingga ditemukan inti permasalahan yang dimaksud dalam
penelitian ini. Keunikan filsafat sebagai pendekatan terletak pada kenyataan
bahwa ia adalah aktifitas berfikir tanpa mengakhirinya dengan kebenaran
absolut, serta produksi argumen dengan tidak menerima pikiran apapun
secara taken for granted’ Selain itu peneliti tidak saja mencoba untuk
memahami pemikiran Jamal secara objektif, melainkan bagaimana mestinya
pemikiran itu didialektikakan dengan realitas kekinian, apakah produk
pemikiran sang tokoh relevan diterapkan dalam konteks zaman ini.
Sedangkan pendekatan Rasionalistik, adalah pendekatan yang penulis
gunakan untuk meneliti subjek kajian ini dengan menekankan kepada
pemaknaan empiri; pemahaman intelektual serta kemampuan berargumen

secara logis dengan didukung oleh data-data empirik yang relevan.'®

H. Asumsi Dasar
Untuk melihat secara lebih jelas dalam memecahkan permasalahan
yang dikemukakan di atas, maka dilakukan suatu pendugaan sementara atas
gagasan metodologi tafsir al-Qur'an revolusioner. Pada hakikatnya asumsi ini
berkaitan dengan cara bagaimana Jamal mencoba menafsirkan al-Qur'an?
Pertanyaan tersebut akhirnya melahirkan beberapa poin sebagai berikut:

Pertama, asumsi yang dibangun dalam pengembangan wacana tafsir

17 peter Connoly (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LKiS, 2002), him.
147.

8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Posivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian

Agama (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 55.
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revolusioner berkaitan dengan metodologi yang dikembangkan. Dalam
wacana ini muncul pra-anggapan adanya perbedaan total karakter tafsir yang
digagas oleh Jamal dengan teori-teori tafsir yang sudah dikembangkan selama
ini.

Kedua, berdasarkan asumsi epistemologis mengenai perlunya
penafsiran revolusioner dalam al-Qur'an, memunculkan asumsi bahwa
metodologi tafsir revolusioner ini membuka peluang selebar-lebarnya bagi
seluruh masyarakat muslim untuk ikut serta berpartisipasi dalam upaya
penafsiran. Sehingga siapapun akan berhak mengemukakan pendapatnya
dalam mengkaji kitab suci sesuai dengan kemampuan berfikirnya.

Ketiga, teori tafsir revolusioner mempunyai tujuan melakukan
pembebasan masyarakat muslim dari berbagai bentuk penindasan melalui
tafsir al-Qur'an. Dalam pandangan dasar ini al-Qur'an tidak cukup hanya
dijadikan sebagai sistem penjelas atas dasar realitas sosial-budaya, akan
tetapi lebih jauh dari itu, ia merupakan unsur penting terciptanya revolusi

sosial-dinamis dalam masyarakat.

Kerangka Teori

Apabila dicermati secara seksama, kegiatan penafsiran al-Qur'an
telah dimulai sejak masa Nabi dan para sahabatnya, walaupun intensitas
penafsiran pada waktu itu masih terkesan sangat minim. Fakta sejarah
menyebutkan bahwa Nabi pernah melakukan penafsiran terhadap al-Qur'an

ketika beliau tidak memahami maksud dan kandungan salah satu isi kitab
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suci al-Qur'an. Aktivitas penafsiran ini semakin berkembang Kketika
masyarakat muslim menghadapi banyak persoalan yang harus segera
dipecahkan. Munculnya persoalan-persoalan baru seiring dengan dinamika
masyarakat yang progresif mendorong umat Islam mengkaji al-Qur'an lebih

maksimal dan komprehensif.'®

Kenyataan tersebut akhirnya menggiring umat
Islam untuk selalu meng-upgrade metodologi tafsir yang sesuai dengan
peradaban manusia.

Metodologi atau methodology mempunyai akar kata method dan
logos. Kata method berasal dari bahasa Yunani methodos, mempunyai akar
kata meta (setelah, sesudah, mengikuti) dan /odos (jalan, cara). Method
mempunyai arti cara yang didefinisikan secara jelas dan sistematis untuk
mencapai suatu tujuan, /ogos bisa diartikan sebagai ilmu pengetahuan. Jadi,
pengertian metodologi adalah studi mengenai metode-metode (prosedur dan
prinsip) yang digunakan dalam disiplin yang teratur atau untuk menata ilmu
yang teratur tersebut.?

Secara lebih rinci istilah metodologi dapat dipahami sebagai ilmu
tentang metode atau uraian tentang metode. Istilah metode dapat diartikan
sebagai cara yang teratur dan terorganisir dengan cermat untuk mencapai

maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan guna mencapai kegiatan yang ditentukan.?

19'M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), him.
40-41.

2| orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2002), hIm.635-649.

2 Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him.
580-581.
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Metode dan hubungannya dengan studi tafsir al-Qur’an mempunyai
pengertian sebagai suatu cara yang teratur dan terpikir secara sistematis
untuk mencapai pemahaman yang komprehensif tentang apa Yyang
dimaksudkan oleh Allah dalam kitab suci-Nya. Sederhananya, metodologi
tafsir adalah ilmu tentang tatacara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara
teratur dan sistematis untuk mencapai pemahaman sempurna atas al-Qur’an.

Berkaitan dengan tema kajian ini yang membahas tentang sebuah
"metodologi tafsir" baru, maka penulis tertarik dengan teori Abdul Mustagim
yang telah memetakan metodologi penafsiran menjadi tiga bagian. Pertama,
Tafsir periode klasik. Kedua, Tafsir periode pertengahan. Ketiga, Tafsir
periode kentemporer. Dengan pemetaan ini diharapkan posisi motodologi
tafsir Jamal al-Banna dapat diketahui sehingga memudahkan bagi peneliti
mengenali konsep-konsep tafsir yang ditawarkannya.

Selanjutnya, dalam kerangka filosofis, metode yang ditawarkan Jamal
ada kesamaan dengan pokok-pokok teori yang diungkapkan oleh
Feyerabend.?? Dalam bidang filsafat dia merintis teori "anarkistis" dengan
beberapa inti penting. a) apa saja boleh. Feyerbend besikeras bahwa tidak ada
metodologi ilmu yang pernah dikemukakan selama ini mencapai sukses.
Sehingga teori apa saja bisa digunakan untuk mempengaruhi perubahan

ilmiah.? b) ilmu tidak bisa saling diukur dengan standar yang sama. Dengan

22 Nama lengkapnya adalah Paul Feyerabend lahir di Wina tahun 1942. Profil
selengkapnya lihat Akhyar Yusuf Lubis, Paul Feyerabend (Yogyakarta: Teraju, 2003), him. 97.

% |a menyatakan "ilmu dapat dan harus berjalan dengan hukum-hukum universal yang
mapan, adalah tidak realisitis dan juga merusak. la tidak real/istis karena terlalu menyederhanakan
bakat manusia dan lingkungan yang mempengaruhi perkembangan. Merusak karena usaha untuk
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kata lain, ada mekanisme ketergantungan sebuah observasi pada teori,
dimana sebuah interpretasi yang diperolen melalui sebuah observasi sangat
tergantung dengan teori yang sudah ditentukan. Oleh karena itu masing-
masing teori akan menemukan hasil yang berbeda-beda. ¢) ilmu tidak harus
mengungguli bidang-bidang lain, yaitu tidak ada superioritas ilmu atas
bentuk-bentuk pengetahuan lain. Hal ini akan membentuk sebuah kesadaran
masyarakat untuk tidak terlalu cepat menyalahkan eksistensi sebuah teori
tanpa adanya pengkajian dan observasi secara cermat dan teliti. d) kebebasan
individu. Pernyataannya ini mengukuhkan semangat kebebasan individu
untuk terus-menerus melakukan riset menuju kehidupan yang lebih maju dan
produktif.?* Mempertimbangkan beberapa poin penting tersebut, akhirnya
demi adanya proses perubahan, maka teori Jamal tentang metodologi tafsir
layak untuk dipertimbangkan dan diuji validitasnya.

Setelah mengurai pengertian istilah metodologi, perlu juga disebutkan
peristilahan revolusioner yang berasal dari akar kata revolusi sehingga
mengantarkan pada pemahaman yang komprehensif tentang kajian yang akan
diteliti.

Secara umum revolusi mempunyai pengertian perubahan rezim dalam

suatu negara yang diikuti oleh rekonstitusi besar dibidang politik, sosial, dan

memberlakukan hukum-hukum itu cenderung meningkatkan kualifikasi professional kita dengan
mengorbankan kemanusiawian. Sebagaimana dikutip oleh A.F. Chalmers, Apa Jitu yang
Dinamakan llmu?, terj. Redaksi Hasta Mitra (Jakarta: Hasta Mitra, 1983), him. 142.

2 Disarikan dari karya A.F. Chalmers, Apa itu yang Dinamakan l/mu?, terj. Redaksi
Hasta Mitra (Jakarta: Hasta Mitra, 1983), him. 142-161.
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tatanan budaya.” la juga bisa diartikan sebagai perubahan ketatanegaraan
(pemerintahan atau keadaan sosial) yang dilakukan dengan kekerasan (seperti
perlawanan dengan senjata), atau perubahan yang cukup mendasar dalam satu
bidang.?

Dalam wacana Islam kontemporer, revolusi mempunyai banyak istilah
yang bersandar pada konsep ilmu sosial yang berarti pemberontakan
menentang otoritas yang terpilih. Namun, dari sudut pandang Muslim Klasik,
revolusi berkonotasi buruk karena menandakan usaha durhaka untuk
menggulingkan tatanan yang didirikan oleh orang-orang beriman yang
menuruti perintah Allah.?’

Beberapa definisi di atas sebenarnya bersandar pada konsep ilmu
sosial, namun secara umum penulis menyimpulkan bahwa revolusi itu adalah
segala bentuk perubahan pada satu tatanan secara cepat disebabkan adanya
ketidak puasan terhadap tatanan yang sudah ada. Oleh karena itu Musa
Asy'arie dalam bukunya Menggagas Revolusi Kebudayaan Tanpa Kekerasan
menyatakan, bahwa revolusi bisa terjadi dalam fikiran, tanggapan, atau
pandangan pada segolongan manusia, misalnya pernyataan Gaiger, “ubergang
von theologischen zum profanphilosofischen”, dari orang yang berorientasi

agama menjadi berorientasi ilmu pengetahuan, atau dari yang berorientasi

% Crystal David (ed.), The Cambridge Encyclopedia (Cambridge: Cambridge University
Press, t.th), him. 1020.

% | ihat Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
him. 746.

" John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic world, terj. Eva
Y.N, dkk. (Bandung: Mizan, 2002), him. 87.
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adat berubah ke agama, atau juga dari berpandangan feodalisme berubah ke
demokerasi. Dari sinilah maka akan timbul revolusi.?®

Menurut W.F. Wertheim dalam bukunya yang diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia Gelombang Pasang Emansipasi membeberkan, setidaknya
ada dua pandangan umum (pra-revolusi) yang menyebabkan adanya
gelombang revolusi diantaranya;*® 1) aspek situasional, yaitu revolusi yang
timbul karena adanya beberapa penindasan ekstrim dibawah rezim-rezim
otoriter. Dalam konteks ini, belenggu persyaratan ulama tafsir selama ini
diibaratkan sebagai rezim otoriter yang mempunyai otoritas mutlak bagi
sebuah penafsiran. 2) aspek psikologis. Yaitu aspek yang memicu adanya
revolusi karena unsur-unsur protes sosial demi terbukanya jalan bagi
perubahan sosial dan politik selalu diisolasi oleh para pemegang kekuasan.
Dalam konteks ini, salah satu mufassir —termasuk Jamal- ingin membebaskan
diri dari belenggu tangan-tangan besi ulama tafsir selama ini.

Dari beberapa teori di atas, secara mendasar, revolusioner lebih diberi
makna sebagai perubahan total dari aspek metodologi penafsiran al-Qur'an
serta terbukanya jalan yang luas bagi masyarakat muslim untuk melakukan
kegiatan penafsiran demi mewujudkan perubahan sosial-dinamis. Beberapa
aspek di atas adalah sebentuk usaha untuk segera keluar dari Krisis
multidimensi penafsiran al-Qur'an yang selama ini oleh sebagian orang telah

dianggap suatu yang “matang” tanpa bisa diotak-atik. Dari aspek pragmatis

% Musa Asy'arie, Menggagas Revolusi Kebudayaan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta:
LESFI, 2002), him. 18.

2 W.F. Wertheim, Gelombang Pasang Emansipasi, terj. Ira Iramanto (tt: Garba Budaya
& ISAl, t.th), him. 317 dan 355.
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metode-metode tafsir yang berkembang selama ini belum mampu menjawab
kegelisahan sosial sehingga mendorong munculnya gagasan untuk melakukan

revolusi pembacaan terhadap al-Qur'an.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab dengan
menggunakan urutan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang
berisi alasan penulisan tesis dan rumusan masalah yang mengungkapkan
fokus pembahasan yang menjadi titik tekan tesis. Pada bab ini juga dibahas
tentang penjelasan judul serta tujuan dan kegunaan penelitian yang memuat
hal-hal prinsipil penelitian dan manfaat tesis bagi kalangan mahasiswa
maupun umum. Lalu dilanjutkan dengan tinjauan pustaka dan metode
penelitian yang mengungkap model penelitian, sumber data dan teknik
analisis data yang dipakai dalam penulisan tesis. Di akhir bab dibahas tentang
sistematika penulisan dengan harapan ada kesinambungan pembahasan antara
rumusan masalah dengan isi tesis.

Bab Il merupakan tinjauan tentang gambaran umum metode tafsir al-
Qur'an yang akan mengupas tentang sejarah perkembangan tafsir, sistematika
penyajian, serta metode dan pendekatan tafsir.

Bab Il membahas tentang sisi kehidupan Jamal, situasi dan kondisi
Islam di masanya, Karir intelektual, dan Kkarya-karyanya. Kemudian

pembahasan akan dilanjutkan menganai latar belakang munculnya gagasan



23

tafsir revolusioner, unsur-unsur penting penafsiran al-Qur’an revolusioner,
cara kerja tafsir revolusioner, serta agenda mulia tafsir al-Qur’an
revolusioner.

Bab IV akan membahas tentang praksis arah baru metode tafsir al-
Qur’an versi Jamal yang meliputi: aplikasi metode atas doktrin pluralisme
dalam al-Qur’an, posisi metodologis dalam tradisi penafsiran, dan kontribusi
pemikiran Jamal terhadap penafsiran al-Qur’an.

Bab V merupakan bab terakhir dalam tesis ini. Dalam bab tersebut
dibahas tentang kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian yang
dilakukan. Kemudian rekomendasi konseptual berupa saran akan mengakhiri

pembahasan dalam bab ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Munculnya ide tentang revolusi penafsiran al-Qur'an memang tak lepas
dari akar persoalan yang ada di kalangan masyarakat, bahwa selama ini
keberadaan metode tafsir justru mengekang kebebasan al-Qur'an merespon
realitas sosial. Sehingga diktum yang diyakini oleh umat Islam bahwa al-
Qur'an "salih likulli zaman wa makan" tidak mampu diproyeksikan secara
utuh.

Dalam penelitian tentang "Paradigma Tafsir al-Qur'an Revolusioner",
ada tiga kesimpulan yang dicapai, yaitu:

Pertama, metode tafsir perspektif Jamal adalah penafsiran yang hanya
melibatkan al-Qur’an sebagai unsur utama penafsiran, hadis dan optimalisasi
daya fikir dengan segenap kejernihan nurani manusia melalui proses asimilasi
yang dilakukan untuk merefleksikan nilai-nilai al-Qur'an membangun tatanan
masyarakat yang adil. Secara metodologis, tafsir al-Qur'an revolusioner
menempatkan al-Qur'an bebas dari berbagai pendekatan yang membatasinya.
la memposisikan al-Qur’an bukan lagi sesuatu yang terikat dengan sebuah
pendekatan namun menjadi sesuatu yang bebas bersinggungan langsung
dengan realita. Selanjutnya, dalam proses penafsiran terdapat dua siklus yang
harus dipenuhi oleh mufasir. (1) seorang mufassir terlebih dahulu

mematangkan pemahaman tentang hakikat al-Qur'an, hadis, dan bagaimana
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memperlakukannya yang disebut dengan "Pra-penafsiran®. (2) penafsiran
harus mencerminkan adanya interaksi aktif. Artinya, mufassir harus
melakukan upaya pengkajian terhadap ayat-ayat yang akan ditafsiri secara
berluang-ulang melalui penghayatan dan perenungan yang dalam. Kaidah
terpenting dalam metode tafsir revolusioner ini didasarkan pada kemampuan
berfikir yang diawasi langsung oleh kejernihan hati nurani serta hadis nabi
yang sudah dibuktikan validitasnya.

Kedua, secara aplikatif Jamal telah memberikan contoh penafsiran
tentang ayat-ayat pluralisme dengan mempraktekkan langkah-langkah
metodis yang ia gagas. Untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang
tema tersebut, nampak sekali bagaimana ia mengolah logikanya dengan
segenap kejernihan hati dan mengkombinasikannya dengan ayat-ayat lain
serta hadis Nabi. Selanjutnya aplikasi contoh penafsiran di atas diuraikan
melalui bingkai ilmu logika agar mampu mendiskripsikan secara ringkas dan
jelas bagaimana prosedur metode penafsiran Jamal dengan menggunakan
akal. Dengan demikian aplikasi penafsiran yang dilakukan Jamal telah
memenuhi syarat-syarat validitas penafsiran yang diukur dengan tiga teori
kebenaran (koherensi, korespondensi, dan pragmatisme).

Disamping itu metode ini menekankan pentingnya penafsiran al-
Quran yang diarahkan mengkaji beberapa poin penting: yaitu, (1) iman
kepada Allah sebagai esensi pedoman nilai-nilai penting seperti cinta kasih,
kebijakan, kebebasan, ilmu, keadilan, persamaan dan lain-lain.(2) iman

terhadap hari akhir sebagai proses yang akan merealisasikan terwujudnya
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keadilan yang paripurna dari yang telah dilakukan dalam dunia ini. (3) iman
kepada Nabi. (4) perlakuan istimewa terhadap manusia yang dijadikan Allah
sebagai khalifah di muka bumi dengan memberikan ruang kebebasan berfikir
dan keadilan. (5) iman terhadap nilai-nilai utama Al-Qur’an kedudukanya
sebagi sumber inspirasi.

Ketiga, kontribusi dari pemikiran Jamal dalam penelitian ini adalah:
(1) memberikan rumusan penafsiran secara lebih ”sistematis” dan “dinamis”
dalam bahan kajiannya. Sistematis karena metode tafsir ini dikemas
sedemikian rupa agar bisa dilakukan oleh semua kalangan, sehingga siapa pun
diharapkan mampu melakukan penafsiran sesuai dengan keahliannya masing-
masing. Dinamis, karena teori tafsir revolusioner mempunyai tujuan
melakukan pembebasan masyarakat muslim dari berbagai bentuk penindasan
melalui tafsir al-Qur'an. Dalam pandangan ini al-Qur'an tidak cukup hanya
dijadikan sebagai sistem penjelas atas dasar realitas sosial-budaya, akan
tetapi lebih jauh dari itu, ia merupakan unsur penting terciptanya revolusi
sosial dalam masyarakat. (2) terlepas dari positif-negatif metodologis yang
dibangunnya, setidaknya Jamal telah memberikan nuansa baru dalam
perhelatan sengit metodologi penafsiran kontemporer. (3) tugas umat Islam
adalah merespon positif lahirnya gagasan ini dengan membenturkannya

terhadap dimensi problematika sesial sebagai uji kelayakan.
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan disini adalah:

1. Hadirnya paradigma baru tentang tafsir al-Qur'an revolusioner yang
digagas oleh Jamal telah memperkaya khazanah Islam khususnya
dalam kajian wilayah tafsir. Hanya saja, penulis kesulitan mengkaji
beberapa karyanya karena dari segi penyusunannya kurang
sistematis. Hal ini terlihat ketika ia melakukan pengulangan
pembahasan bab-bab yang sama dalam dua buku yang berbeda
seperti pada T7afsir al-Quran al-Karim baina al-Quaama wa al-
Muhaddisin dengan Al-Aslani al-Azimani: al-Kitab wa al-Sunnah
“Ru’yah Jadidah”. Selain ini penulis menemukan beberapa poin
yang secara akademisi penting untuk dicantumkan, akan tetapi tidak
demikian menurut Jamal. Misalnya untuk rujukan/referensi, dalam
bukunya Nahwa Fighin Jadid: al-Sunnah wa Dauruha 1i al-Fighi al-
Jadid secara tegas menyatakan ia tidak akan merujuk kepada
referensi pokok, melainkan karya terakhir yang mengutip rujukan
tersebut. Hal ini menyulitkan penulis ketika ingin melacak
keterikatan pemikiran Jamal dengan pemikir-pemikir lain. Namun
jika ditelusuri lebih jauh fenomena ini wajar karena petualangan
Jamal didunia akademisi hanya berakhir sampai tingkat tsanawiah
(SMA), sehingga sesuatu yang dianggap penting dalam dunia

akademisi bisa jadi tidak menurut Jamal.
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2. Dalam wilayah penafsiran, setiap orang berhak mempunyai
kontribusi penafsiran yang dibuat sesuai dengan perspektifnya
sendiri. Oleh karena itu penting untuk dicatat, bahwa al-Qur'an
dengan segala unsur kemukjizatannya multi /nterpretable. la bisa
dilihat dari berbagai perspektif sesuai dengan berkembangnya waktu
dan pengalaman-pengalaman baru. Oleh karena itu dengan
membatasi pemahaman al-Qur'an hanya kepada beberapa individu
akan membuatnya relevan pada satu periode saja.

3. Komentar atau kritik terhadap karya-karya Jamal hendaknya harus
terus di lakukan. Hal ini penting, karena hal tersebut kiranya akan

membuat khazanah ilmu tafsir al-Qur'an semakin maju.
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